BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Perkembangan dan kemajuan teknologi yang semakin canggih menjadikan kehidupan lebih mudah dan menyenangkan, tetapi dampak negatif yang timbul tidak sedikit, misalnya polusi yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan pemborosan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Kehadiran teknologi ramah lingkungan menjadi solusi bagi kehidupan berkesinambungan yang dapat dipertanggungjawabkan, kebutuhan akan hal itu mutlak adanya. Jika tidak, maka hal tersebut akan menjadi beban berat bagi generasi berikutnya. mereka akan mewarisi sampah polusi dan masalah lingkungan yang mempengaruhi kehidupan paling dasar.

Teknologi ramah lingkungan meliputi segala jenis aplikasi teknologi yang dapat memberikan kepuasan penggunanya dengan sumber daya lingkungan yang lebih rendah. Secara umum, teknologi ramah lingkungan adalah teknologi yang hemat sumberdaya lingkungan (meliputi bahan baku material, energi dan ruang), dan karena itu juga sedikit mengeluarkan limbah (baik padat, cair, gas, kebisingan maupun radiasi) dan rendah risko menimbulkan bencana (Anissa Sachi Hatami, 2019). 

Dengan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan diharapkan hanya mengeluarkan limbah sedikit saja, baik berupa limbah gas, cair, padat, radiasi maupun kebisingan. Sehingga resiko terhadap bencana alam pun bisa ditekan. Teknologi yang ramah lingkungan sendiri bisa meningkatkan sistem penghematan sumber daya alam atau energi serta meminimalisir pencemaran lingkungan. Selain itu, teknologi yang ramah lingkungan sendiri biasanya memanfaatkan sumber energi terbaharukan atau dapat diperbarui, contohnya energi angin, sinar matahari, air dan sebagainya. Kemudian mengubah energi tersebut ke dalam energi lainnya yang bisa tidak menghasilkan polusi ataupun limbah.

Teknologi semacam ini memang seharusnya mampu untuk memelihara dan melindungi lingkungan. Adapun caranya bisa bermacam-macam, seperti mengurangi polutan yang dihasilkan dari berbagai macam peralatan teknologi, memberikan penanganan tepat untuk limbah-limbah yang dihasilkan setiap industri dan menggunakan sumber daya alam yang seimbang dan juga berkepanjangan. Adapun prinsip teknologi yang ramah terhadap lingkungan ini di antaranya Refine, Recycle, Recovery, Reuse, Retrieve energy dan Reduce (Dwizz, 2019).

Refine berarti menggunakan bahan ramah lingkungan serta melalui sistem yang aman dibandingkan teknologi yang sebelumnya. Reduce sendiri berarti mengurangi atau menekan jumlah limbah secara maksimal melalui pemakaian bahan baku. Sementara Reuse sendiri berarti memakai kembali bahan-bahan yang tak di gunakan atau berbentuk limbah kemudian diolah melalui cara lain yang berbeda. Recycle sebenarnya hampir sama prinsipnya dengan reuse, namun recycle menggunakan bahan-bahan kembali ataupun limbah yang dihasilkan kembali memakai sistem/proses yang sama. Sementara Recovery sendiri berarti penggunaan material yang khusus pada limbah agar diolah kembali untuk kepentingan lain. Sedangkan Retrieve Energy merupakan penghematan daya pada sebuah sistem produksi (Dwizz, 2019).

Indonesia dan Belgia membuka peluang kerja sama dalam bidang teknologi ramah lingkungan, melalui kunjungan Putri Astrid dan sekitar 300 delegasi bisnis dari Belgia ke Tanah Air (Siti Nurbaya Bakar, 2019). Pengembangan energi biomassa telah dilakukan di beberapa daerah seperti Madura, Bengkulu, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Timur. Untuk mencapai tujuan pemenuhan kebutuhan energi nasional lebih difokuskan dalam pengelolaan sampah menjadi salah satu sumber energi terbarukan melalui teknologi berbasis panas bumi (thermal-based) atau pirolisis untuk menghasilkan gas methan.

Fokus perhatian dari kesepamahan Indonesia – Belgia dalam bidang energi ramah lingkungan dapat dilalui dari isi MoU (Memorandum of Understanding), yaitu :

1. Indonesia dan Belgia menjalin kerja sama di bidang teknologi ramah lingkungan. Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Siti Nurbaya Bakar dalam acara Belgium-Indonesia Cleantech Summit menyampaikan tentang teknologi energi terbarukan.
2. Teknologi pengendalian lingkungan misalnya untuk polusi udara, air, dan tanah. Ada juga teknologi reklamasi, lalu teknologi untuk rekonstruksi yang berdimensi lingkungan. Juga mengenai perkembangan bambu yang bisa dikembangkan di Eropa.
3. Renewable energi seperti penggunan biodiesel dari kelapa sawit dan biofuel dari nyamplung dan kemiri sunan di Kalimantan. Juga sudah mulai dikembangkan di litbang-litbang kehutanan se Jawa. (Kemen-LH, 2016 : 12)
Proses konversi limbah menjadi energi memiliki beberapa manfaat antara lain mengurangi polusi, mengurangi konsumsi bahan bakar fosil, dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Namun, Indonesia memiliki tantangan tersendiri mengingat banyaknya timbunan sampah mencapai 175 ribu metrik ton per hari atau 64 juta metrik ton per tahun, yang 96 persennya kembali ke tanah dan belum dapat terproses dengan baik, bahkan belum terurai (Siti Nurbaya Bakar, 2019).
Menanggapi hal tersebut, Menteri Bidang Pekerjaan, Ekonomi, Inovasi dan Olahraga Belgia Flemish Philippe Muyters menyampaikan bahwa Belgia merupakan salah satu pemimpin global dalam teknologi ramah lingkungan dan terkenal dengan keahliannya dalam pengolahan limbah dan solusi energi terbarukan (Flemish Philippe Muyters, 2019). Dalam bidang energi terbarukan, salah satu teknologi Belgia yang cukup terkenal yaitu turbin angin lepas pantai terkuat di dunia yang terdapat di laut utara Belgia.
Mengingat kesamaan tantangan yang dihadapi Belgia dan Indonesia khususnya dalam menghadapi kepadatan penduduk dan meningkatnya urbanisasi, pemerintah Belgia bersama para pelaku usahanya menawarkan kerjasama bisnis dengan Indonesia dalam teknologi ramah lingkungan. Semua perusahaan Belgia memiliki keahlian khusus dalam pemanfaatkan teknologi ramah lingkungan, dan siap membagikan (transfer teknologi) kepada masyarakat dunia termasuk Indonesia melalui kolaborasi dengan pemerintah dan pelaku bisnis di setiap negara.

Selain membahas isu lingkungan yang rentan terjadi di berbagai belahan dunia, High Level Roundtable on Global Infrastructure Investment Strategy juga membahas keunggulan teknologi Belgia yang dapat ditawarkan kepada Indonesia, terutama di bidang sarana pendukung infrastruktur perkapalan nasional. Belgia sendiri disebut-sebut tertarik dengan rencana pengembangan sejumlah infrastruktur pelabuhan untuk mempermudah konektivitas sejumlah daerah di Indonesia sebagai modal mewujudkan tol laut yang dicanangkan pemerintah. Negara tersebut terkenal memiliki keunggulan di bidang manajemen pelabuhan yang terintegrasi dengan industri serta ramah lingkungan (Rizal Ramli, 2016).

Melihat permasalahan di atas, maka sudut pandang yang dugunakan lebih menitikberatkan pada kerjasama bilateral, walaupun penulis tidak menutup kemungkinan akan terjadi korelasi dengan core subject lainnya, serta menggunakan teori pendekatan lingkungan hidup yang juga bepengaruh terhadap permasalahan yang tengah dikaji penulis.

Penulis mengambil pokok bahasan kerjasama internsional adalah karena dalam penulisan ini penulis lebih menekankan pada hubungan bilateral Indonesia dan Belgia yang menghasilkan kerjasama di bidang teknologi ramah lingkungan. Isu teknologi ramah lingkungan tersebut dalam pemecahannya melalui berbagai konferensi menghasilkan peraturan dan perundang-undangan yang harus di implementasikan agar dapat dilaksanakan, guna menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup yang menjadi dilema global.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berbekal pengetahuan akademis dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Ilmu Hubungan International, dan serangkaian penelitian dan pengumpulan data-data. Berdasarkan hal tersebut penulis mengambil judul : “KERJASAMA INDONESIA – BELGIA MELALUI TRANSFER TEKNOLOGI DAN PENGARUHNYA TERHADAP ENERGI RAMAH LINGKUNGAN DI INDONESIA”.

B. Identifikasi Masalah.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang harus mempersiapkan diri berpa usaha keluar untuk menghadapi dunia Internasional, dan usaha kedalam untuk mengusahakan terlaksananya program-program yang dapat menghindari atau paling sedikit mengurangi resiko terjadinya masalah lingkungan berupa polusi, efek rumah kaca, polutan, sampah dan kerusakan hutan serta ekosistemnya di Indonesia sudah mencapai pada kondisi yang mengkhawatirkan, terutama kerusakan hutan yang terjadi di Kalimantan Tengah (Suwindo H. Limin, 2017).

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka penulis mengidentifikasikan masalah, sebagai berikut :

1. Bagaimana kerjasama Indonesia – Belgia melalui transfer teknologi Belgia?

2. Bagaimana energi ramah lingkungan di Indonesia?

3. Bagaimana kerjasama Indonesia – Belgia dapat mendorong pemanfaatan energi ramah lingkungan di Indonesia?

1. Pembatasan Masalah.

Masalah kerusakan lingkungan yang kini sedang banyak dibicarakan telah menjadi masalah global dan sedang dibahas oleh berbagai kalangan. Aspek-aspek global dari kerusakan lingkungan. Karena banyaknya aspek leingkungan hidup, maka penulis menitikberatkan pada kerjasama Indonesia – Belgia yang menghasilkan transfer teknologi bagi pemanfaatan energi ramah lingkungan dari tahun 2014 - 2019.

2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan uraian diatas maka untuk mempermudah penghasilan yang berdasarkan pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka penulis dapat merumuskan masalah untuk memperjelas pokok bahasan yang penulis maksudkan, yaitu : “Bagaimanakah kerjasama Indonesia – Belgian dapat dimanfaatkan Indonesia dalam bidang energi terbarukan”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kerjasama Indonesia – Belgia melalui transfer teknologi Belgia.

2. Memahami dan mengetahui energi ramah lingkungan di Indonesia.

3. Mengetahui kerjasama Indonesia – Belgia dapat mendorong pemanfaatan energi ramah lingkungan di Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan penelitan yang dapat penulis sampaikan, sebagai berikut :

1. Untuk menambah literatur bagi para peminat Studi Hubungan Internasional dalam melakukan penelitian mengenai transfer teknologi ramah lingkungan Belgia kepada energi terbarukan di Indonesia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai referensi perpustakaan dan penelitian selanjutnya dengan fokus perhatian yang sama pada lingkungan.
3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh Ujian Sidang Sarjana Program Strata Satu (S1) pada Program Studi Hubungan Internasional.
